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ABSTRAK 

Sutradara memainkan peran yang sangat penting saat proses produksi film 

dengan menentukan motif pemain, mengidentifikasi aktor, serta merencanakan 

metode dan teknik yang akan digunakan. 

Produksi film pendek “Lanang” mempunyai tujuan memberikan hiburan 

kepada masyarakat dalam bentuk film dengan harapan penonton mendapatkan 

nilai-nilai pesan dan informasi tambahan sehingga dapat diterapkan ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, film pendek ini juga memiliki tujuan untuk 

mempraktikkan secara langsung ilmu yang sudah didapatkan selama menempuh 

perkuliahan ke dalam sebuah produksi film. 

Diambil dari istilah dalam bahasa jawa “Lanang” memiliki arti anak laki-

laki. Film pendek “Lanang” mengangkat cerita mengenai sekumpulan anak remaja 

sekolah menengah pertama yang saling bercerita mengenai idola mereka yang ada 

di lingkup desa yang sama. Mengangkat kondisi sosial pedesaan, film pendek 

“Lanang” mengemas cerita yang singkat dan padat namun memiliki pesan moral 

yang dapat dipetik bagi orang yang menontonnya. 

Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan peran sutradara dan 

menjelaskan mengenai aspek-aspek yang dapat mendukung pembentukan suasana 

dalam produksi film pendek “Lanang” 

 

Kata Kunci: film pendek, sutradara, lanang 
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ABSTRACT 

The Director plays a very important role during the filmmaking process by 

determining the motives of the cast, identifying the actors, and planning the 

methods and techniques to be used. 

The production of the short movie “Lanang” has the goal of giving 

entertaiment to the public in the form of a film with the hope that the audience will 

get value and information, so it can be applied in real life. In addition, this film also 

has the goal of directly implementing the knowledge that has been gained during 

lectures into a film production. 

Taken form the Javanese word “Lanang” means boy. The short movie 

“Lanang” tells the story of a group of junior high school teenagers who tell each 

other about their idols in the same village. Raising rural social conditions, the short 

movie “Lanang” packs a short and concise story but has a moral value that can be 

learned for those who watch it. 

In this study, the writer will describe the role of the director and explain the 

aspects that support the information of the atmosphere in the production of the short 

movie “Lanang”. 

 

Keywords: short movie, director, lanang


